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BAB I 

PEMBAHASAN UMUM 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini, Indonesia sedang mengalami masa pembangunan yang bertujuan 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat Indonesia. Salah satu pembangunan 

yang dilakukan adalah pembangunan dalam bidang industri kimia. Adanya 

pembangunan industri kimia dapat mengurangi ketergantungan Indonesia pada 

industri luar negeri, sehingga pada akhirnya akan memberikan keuntungan dalam 

perekonomian di Indonesia. Selain itu, pembangunan industri juga dapat 

memperluas kesempatan kerja dan meningkatkan produksi dalam negeri. 

Salah satu industri yang penting adalah industri asam asetat. Asam asetat 

merupakan pereaksi kimia dan bahan baku industri yang penting. Asam asetat 

digunakan dalam produksi polimer seperti polietilena tereftalat, selulosa asetat, 

dan polivinil asetat, maupun berbagai macam serat dan kain, pengatur keasaman 

pada industri makanan, sebagai bahan baku pada industri kimia seperti industri 

Purified Terephtalic Acid (PTA) dan industri etil asetat, pengatur PH pada industri 

tekstil, bahan penggumpal pada industri benang karet, dan juga digunakan sebagai 

bahan setengah jadi untuk membuat bahan-bahan kimia seperti vinil asetat, 

selulosa asetat, asam asetat anhidrid maupun kloro asetat. 

Asam asetat merupakan bahan kimia dengan rumus CH3COOH yang 

berupa zat cair, tidak berwarna dan memiliki aroma yang sangat tajam. Asam 

asetat juga dikenal sebagai asam cuka merupakan asam karboksilat. Asam asetat 

yang bercampur dengan air akan berdisosiasi sebagian menjadi H+ dan CH3COO-.  

PT Indo Acidatama merupakan produsen asam asetat lokal, belum mampu 

memenuhi semua kebutuhan asam asetat dalam negeri. Industri-industri yang 

menggunakan asam asetat sebagai bahan baku masih memerlukan impor dari 

negara lain. Untuk mengurangi jumlah impor asam asetat yang akan terus 

meningkat, maka sangat perlu membangun pabrik asam asetat di dalam negeri. 

Saat ini kebutuhan asam asetat di Indonesia semakin meningkat setiap 

tahunnya. Berdasarkan data BPS kebutuhan impor asam asetat di Indonesia 
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meningkat sepanjang tahun yaitu dari 106.612 ton/tahun pada tahun 2013 menjadi 

121.595 ton/tahun pada tahun 2017. Kebutuhan asam asetat yang tinggi belum 

diimbangi dengan suplai dari dalam negeri yang memadai. Hingga saat ini, baru 

ada satu pabrik asam asetat di Indonesia, yaitu PT. Indo Acidatama Chemical 

Industry (IACI) dengan kapasitas 36.600 ton/tahun. Untuk memenuhi kebutuhan 

asam asetat di dalam negeri, Indonesia masih mengimpor dari Malaysia dan 

Singapura. Meningkatnya kebutuhan asam asetat menjadikan pabrik asam asetat 

ini sangat potensial didirikan di Indonesia. 

1.2.  Sejarah dan Perkembangan 

 Cuka telah dikenal manusia sejak dahulu kala. Cuka dihasilkan oleh 

berbagai bakteria penghasil asam asetat, dan asam asetat merupakan hasil samping 

dari pembuatan bir atau anggur. Penggunaan asam asetat sebagai pereaksi kimia 

sudah dimulai sejak lama. Pada abad ke-3 Sebelum Masehi, filsuf Yunani Kuno 

Theophrastos menjelaskan bahwa cuka bereaksi dengan logam-logam membentuk 

berbagai zat warna, misalnya timbal putih (timbal karbonat), dan vedigris, yaitu 

suatu zat hijau campuran dari garam-garam tembaga dan mengandung tembaga 

(II) asetat. Bangsa Romawi menghasilkan sapa, sebuah sirup yang amat manis, 

dengan mendidihkan anggur yang sudah asam. Sapa mengandung timbal asetat, 

suatu zat manis yang disebut juga gula timbal dan gula Saturnus. Akhirnya hal ini 

berlanjut kepada peracunan dengan timbal yang dilakukan oleh para pejabat 

Romawi.  

Pada abad ke-8, ilmuwan Persia Jabir Ibnu Hayyan menghasilkan asam 

asetat pekat dari cuka melalui distilasi. Pada masa renaisans, asam asetat glasial 

dihasilkan dari distilasi kering logam asetat. Pada abad ke-16, ahli kimia Jerman 

Andreas Libavius menjelaskan prosedur tersebut, dan membandingkan asam 

asetat glasial yang dihasilkan terhadap cuka. Ternyata asam asetat glasial 

memiiliki banyak perbedaan sifat dengan larutan asam asetat dalam air, sehingga 

banyak ahli kimia yang mempercayai bahwa keduanya sebenarnya adalah dua zat 

yang berbeda. Ahli kimia Prancis Pierre Adet akhirnya membuktikan bahwa 

kedua zat ini sebenarnya sama. 
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Pada 1847, kimiawan Jerman Herman Kolbe mensintesis asam asetat dari 

zat anorganik untuk pertama kalinya. Reaksi kimia yang dilakukan adalah 

klorinasi karbon disulfida menjadi karbon tetraklorida, diikuti dengan pirolisis 

menjadi tetrakloroetilena dan klorinasi dalam air menjadi asam trikloroasetat, dan 

akhirnya reduksi melalui elektrolisis menjadi asam asetat. Sejak 1910 kebanyakan 

asam asetat dihasilkan dari cairan piroligneous yang diperoleh dari distilasi kayu. 

Cairan ini direaksikan dengan kalsium hidroksida menghasilkan kalsium asetat 

yang kemudian di asamkan dengan asam sulfat menghasilkan asam asetat. Pada 

saat itu, Jerman memproduksi 10.000 ton asam asetat glasial, sekitar 30% dari 

yang digunakan untuk produksi zat warna indigo. 

Oleh karena itu baik metanol dan karbon monoksida merupakan bahan 

baku komoditas umum, karbonilasi metanol merupakan daya tarik tersendiri 

sebagai prekursor asam asetat. Henri Dreyfus di British Celanese 

mengembangkan cikal bakal pabrik karbonilasi metanol di awal tahun 1925. 

Namun, kurangnya bahan praktis yang diperlukan dapat menampung campuran 

reaksi korosif pada tekanan tinggi tekanan tinggi (200 atm atau lebih) 

mematahkan komersialisasi proses ini. Proses karbonilasi metanol komersial 

pertama, menggunakan kobalt sebagai katalis, dikembangkan oleh perusahaan 

kimia Jerman BASF pada tahun 1963. Pada tahun 1968, katalis berbasis rodium 

(cis-[Rh(CO)2I2]-) ditemukan yang dapat beroperasi secara efisien pada tekanan 

rendah dengan hampir tanpa produk sampingan. Perusahaan kimia Amerika 

Serikat Mosanto Company membangun pabrik pertamanya menggunakan katalis 

ini pada tahun 1970, dan karbonilasi metanol dengan katalis rodium menjadi 

metode dominan pada produksi asam asetat.   

1.3. Macam Proses Pembuatan 

Proses produksi asam asetat skala komersial dilakukan sejak lama dan 

mengalami perkembangan teknologi yang cukup signifikan. Berikut merupakan 

macam-macam proses pembuatan asam asetat: 

a. Karbonilasi Metanol 

Kebanyakan asam asetat murni dihasilkan melalui karbonilasi. Dalam 

reaksi ini, metanol dan karbon monoksida bereaksi menghasilkan asam asetat. 



4 

 

 

 

CH3OH + CO   CH3COOH 

Proses karbonilasi metanol dibagi lagi menjadi dua macam, yaitu proses BASF 

dan proses Monsanto. Perbandingan kedua proses tersebut disajikan dalam Tabel 

berikut: 

Tabel 1.1. Perbandingan Proses BASF dan Monsanto 

No Pertimbangan BASF Mosanto 

1 Bahan Baku Metanol dan CO Metanol dan CO 

2 Yield 90% 90-99% 

3 Kondisi Operasi 523 K, 650 atm 433-463 K, 30 atm 

4 Katalis Cobalt (tidak efektif) Rhodium (efektif) 

5 Biaya Inventasi Tinggi Tinggi 

6 Biaya Operasi Rendah Rendah 

Sumber : McKetta and Cunningham, 1976 

b. Poses Oksidasi Asetaldehid 

Pembuatan asam asetat dari asetaldehid dan udara dilakukan pada 

temperatur 60-80oC dan tekanan 3 sampai 10 bar. Pada kondisi ini, larutan 

asetaldehid diumpankan kedalam suatu reaktor dimana oksigen dan udara 

digelembungkan (bubble) melalui liquid yang mengandung 0,1-0,5 mangan asetat. 

Katalis lain yang digunakan adalah cobalt. Campuran reaksi disirkulasi dengan 

cepat melalui sebuah heat exchanger untuk menghilangkan panas reaksinya. 

Campuran reaksi dimurnikan di dalam kolom recovery aldehid, sedangkan vent 

gas didinginkan dan diabsorbsi menggunakan produk crude dan kemudian air. 

Yield yang dihasilkan adalah 90%. 

Reaksi yang terjadi: 

CH3CHO     +    ½ O2                    CH3COOH 

           asetaldehid       oksigen    asam asetat 

c. Proses Oksidasi Butana 

Reaksi terjadi pada fase cair. Butana dioksidasikan dengan katalis cobalt 

atau mangan asetat. Udara digelembungkan melalui larutan pada tekanan 850 psi 

dan pada temperatur 800-1475oF. Nitrogen yang tidak bereaksi meninggalkan 

reaktor membawa bermacam-macam produk oksidasi (formiat, aseton, metil etil 
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keton, metana dan lain-lain) dan produk yang tidak bereaksi. Hasil reaksi dialirkan 

untuk didinginkan dan dikirim ke separator untuk pemisahan. Reaksi yang 

terjadi: 

2C4H10  +  5O2    4CH3COOH + 2H2O 

   n-butana  oksigen          asam asetat       air 

Tabel 1.2. Perbandingan Macam-macam Proses Pembuatan Asam Asetat 

No Proses 

Pertimbangan 

Bahan Baku Yield 
Kondisi 

Operasi 
Katalis 

1 Karbonilasi 

Metanol 

Metanol dan CO 90 - 99% T = 150 – 

200oC 

P = 30 atm 

Rhodium 

2 Oksidasi 

Asetaldehid 

Asetaldehid 88 – 95% T = 160 – 

180oC 

P = 45 – 55 

atm 

Cobalt  

3 Oksidasi 

Butana 

n-Butana 60 – 70% T = 150 – 

250oC 

P = 54 atm 

Mangan 

Asetat 
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1.4. Sifat Fisika dan Kimia 

Tabel 1.3. Sifat Fisika dan Kimia 

Nama Senyawa 

(Rumus 

Molekul) 

Wujud BM 

(gr/mol) 

Tof 

(K) 

Tob 

(K) 

Tc 

(K) 

Pc 

(bar) 
 

(kg/m3) 

∆Hf 

(kJ/kmol) 

Hvap 

(kJ/mol) 

µ 

(kg/m.s) 

k 

(W/m.k) 

Metanol 

(CH3OH) 
Cair 32,042 175,47 337,85 512,58 80,96 791 -201300 35278 0,000505 0,199572 

Karbon 

Monoksida (CO) 
Gas 28,01 68,15 81,7 132,92 34,99 803 -110620 6046 0,017639 0,024813 

Rhodium (Rh) Padat 483,618 2237,15 3940 12906,6 8024,4 6650 - 496,67 - 149,81 

Litium Iodida 

(LiI) 
Padat 133,845 719,15 1444,15 2352,04 193,95 4076 -270400 176,53 - - 

Metil Iodida 

(CH3I) 
Cair 141,939 206,7 315,58 528 73,7 2279 13980 27124 0,000475 0,09022 

Air (H2O) Cair 18,015 273,15 373,15 647,13 220,55 998 -242000 40683 0,000815 0,613285 

Metil Asetat 

(CH3COOCH3) 
Cair 74,079 175,15 330,09 506,8 46,9 934 -409720 30145 0,000336 0,152941 

Hidrogen (H2) Gas 2,016 13,95 20 33,18 13,13 71 - 904 0,008901 0,172743 

Karbondioksida 

(CO2) 
Gas 44,01 216,58 194,67 304,19 73,82 777 -393770 17166 0,015266 0,016968 

Asam Asetat 

(CH3COOH) 
Cair 60,053 289,81 391,05 592,71 57,86 1049 -453130 23697 0,001049 0,157264 

Asetaldehida 

(C2H4O) 
Cair 44,053 150,15 293,5 454,65 64 788 - - 0,000253 - 

Sumber : Pubchem (pubchem.ncbi.nlm.nim.gov)
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